G@LIPPO

MEDIA Media Indonesia Kamis, 30 Juli 2009
JUDUL Sektor Properti Kembali Dilirik
POSISI Hal 18 (Ekonomi Nasional) TONASI Positif

KERJA SAMA KPR DUO: Drresiur St Morilz Penthouses § Residences Budhs Gozal (kanan) mamiberkan keterancan pers bersama Deelkdur PT
nsumer Firance Bank Mandr Mansyur S Nasution flengah) Seusal penanciatnnganan

ppo Karmwach Tok Jopy Rust dan EVP Coondingtor (
Thix, yintu Kermang Viiage doan St Morkz Ponihouses 3

Kivja sarna parmbetion apartomon & dua magaproyek mek PT Lippo Kargwa

HesKionces, 50118 PEMDEYRAN DamDelan kancdkyaan, o Jakarta, Kmans

Sektor Properti Kembali Dilirik

SEKTOR properti di Tanah Air terus memberikan peluang bisnis dan investasi seiring
dengan membaiknya perekonomian dan penurunan suku bunga. Dengan melihat peluang itu,
Bank Mandiri bekerja sama dengan Kemang Village dan St Moritz Penthouses & Residence
melakukan ekspansi di bisnis properti dengan menyediakan fasilitas kredit Mandiri KPR
Duo.

Kredit itu dimaksudkan untuk mempermudah konsumen memiliki apartemen sekaligus
mendapatkan fasilitas kredit mobil. EVP Coordinator Consumer Finance Mandiri Mansyur S
Nasution dalam jumpa pers di Kemang Village, kemarin, menjelaskan dengan membeli unit
apartemen di Kemang Village dan St Moritz melalui Mandiri KPR Duo, konsumen
berkesempatan membeli mobil melalui diler resmi. Bunga kredit yang ditawarkan 10.5% per
tahun fixed selama satu tahun. "Selain dapat kredit apartemen, dapat kredit mobil sekaligus "
Sementara itu, BUMN jasa konstruksi PT Wijaya Karya Tbk (Wika) juga akan
memanfaatkan peluang di bisnis properti itu dan berencana menggarap 5% pasar properti
yang ditawarkan swasta pada semester IT 2009. "Stabilitas ekonomi yang mulai membaik
menjadi salah satu alasan mengambil proyek yang ditawarkan swasta termasuk properti,”
kata Dirut Wika Bintang Perbowo.
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Wika mempredilcst akan mendapat kontribusi Bpl00 miliar hingga Rpl 30 miliar dari pasar
properti vang ditawarkan swasta. Di semester I 2009, BUMN it membukukan pendapatan
Ep2.97 triliun naik 8,7% jika dibandingkan dengan periode yang sama 2008 sebesar Bp2.73
triliun.

Kontribusi terbesar dari induk usaha Bp624 4 miliar (36%), dari anak usaha Wika Beton
Rp466.6 miliar (15,7%), Wika Realty Epl53.7 muliar (3,2%), sisanya disumbang Wika
Intrade dan Wika Gedung.

Kepala Riset dan Konsultasi Procon Savills Ttami Prastiana berpendapat membaiknya
kepercayaan investor dan konsumen diperlihatlkan melalu peninglkcatan pasolcan mang
perkantoran di kawasan niaga terpadu vaitu sebesar 1,4% melalui pembanmuman dua ruang
perkantoran seluas 53 ribu meter persegi di UOB Plaza dan Lumina Tower.
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